
 
 

 

ANALISIS VEGETASI HUTAN PENYANGGA 

MATA AIR SUMBER GEDHE, SENDANG AYU, 

 DAN SUNGAI MUDAL 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

 

 

JURNAL ONLINE MAHASISWA 

 

 

 

 

 Oleh : 

ALTEN BOY FRIAWAN KAPANG 

16.18395.SMH 

 

 

 

FAKULTAS KEHUTANAN 

INSTITUT PERTANIAN STIPER 

YOGYAKARTA 

2022  



 
 

 

 



 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Hutan adalah suatu ekosistem tempat berkumpulnya berbagai populasi yang satu dengan 

yang lainnya saling membutuhkan dan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Hal ini 

didasarkan pada banyaknya manfaat yang diambil dari hutan, misalnya hutan sebagai penyangga 

paru-paru dunia. Adapun demikian hutan juga memiliki banyak manfaat bagi kehidupan manusia 

contohnya seperti penyangga paru-paru dunia, menyediakan udara bersih, mencegah tanah longsor 

dan masih banyak lagi. Ilmu hidrologi juga merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana proses 

suatu sirkulasi air yang ada di atmosfer menuju kebumi. Sedangkan ilmu Hidrogeologi mata air 

adalah tempat keluar air dari dalam tanah menuju permukaan tanah (Bear, 1979).  

 

1. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat diambil rumusan masalah yaitu 

jenis vegetasi penyusun apa sajakah yang terdapat di mata air Sumber Gedhe, Sendang Ayu, 

dan Sungai Mudal. 

 

2. Tujuan Penelitian  

 

1. Untuk mengetahui jenis penyusun vegetasi hutan penyangga sekitar mata air Sumber Gedhe, 

Sendang Ayu, dan Sungai Mudal, Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

2. Untuk mengetahui indeks nilai penting dan tingkat kemiripan vegetasi penyusun hutan 

penyangga sekitar Mata air Sumber Gedhe, Sendang Ayu, dan Sungai Mudal. 

 

3. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat, sebagai bahan pertimbangan bagi pengelolaan mata air serta lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode Purposive sampling, sedangkan Teknik 

pengumpulan data menggunakan Nested Plot (20 m x 20 m untuk tingkat pohon, 10 m x 10 m 

untuk tingkat tiang, dan 5 m x 5 m untuk tingkat sapihan) untuk bagaimana cara mengetahui indeks 

nilai penting (INP), dan indeks similaritas. 

 

1. waktu dan Lokasi penelitian 

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Agustus 2022, bertempat di mata air Sumber 

Gedhe, Sendang Ayu, Dan Sungai Mudal. 

2. Bahan dan Alat penelitian  

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah jenis vegetasi penyusun hutan 

penyangga di sekitar mata air Sumber Gedhe, Sendang Ayu, Dan Sungai Mudal. Peralatan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pita meter, alat tulis, kamera, haga meter, serta tali 

raffia. 

3. Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan minimal tiga parameter yakni kerapatan, 

frekuensi, serta dominansi, parameter tersebut mampu menentukan indeks nilai penting (INP) 

untuk mengetahui tingkat dominansi suatu jenis. 

 Indeks Nilai penting 

 INP  =  KR + FR + DR (untuk tingkat sapihan, tiang dan pohon) 

 INP = KR + FR (untuk tingkat semai) 

 

Keterangan : 

KR : Kerapatan Relatif (%) 

FR : Frekuensi Relatif (%) 

DR : Dominansi Relatif (%) 

 

 Indeks Similaritas 

   IS   =        2W      x100% 

                     A+B 

Keterangan :  A   = Jenis yang terdapat pada lokasi A 

                       B   = Jenis yang terdapat pada lokasi B 

     W    = Jenis yang terdapat pada kedua   lokasi  yang dibandingkan   

 

 



 
 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan analisis data menggunakan parameter kerapatan relatif (KR), frekuensi relatif 

(FR), serta dominansi relatif (DR), maka didapat indeks nilai (INP) penting sebagai berikut: 

 

1. Indeks Nilai Penting 

Indeks nilai penting itu didapat dari hasil penjumlahan kerapatan relatif (KR), frekuensi 

relatif (FR), dan dominansi relatif (DR).  

Tabel 1. Indeks nilai penting tingkat sapihan, tiang, dan pohon di mata air Sumber Gedhe 

 

Pohon  

No  
Nama 

Lokal 

KR 

(%) 

FR 

(%) 
DR (%) INP (%) 

1 Kelapa 46,15 28,57 69,23 143,95 

2 Jati 23,08 28,57 18,22 69,87 

3 Nangka 23,08 28,57 9,63 61,28 

4 Durian 7,69 14,29 2,92 24,9 

Jumlah  100 100 100 300 

Tiang  

1 Durian 37,5 25 30,14 92,64 

2 Jati 25 25 24,2 74,2 

3 Mahoni 18,75 25 19,18 62,93 

4 Mangga 12,5 12,5 15,17 40,17 

5 Cengkeh 6,25 12,5 11,31 30,06 

Jumlah  100 100 100 300 

Sapihan  

1 Nangka 30,77 22,22 35,06 88,05 

2 Jati 23,08 22,22 28,34 73,64 

3 Mahoni 15,38 22,22 14,83 52,43 

4 Mangga 15,38 11,11 11,63 38,12 

5 Durian 7,69 11,11 5,31 24,11 

6 Cengke  7,69 11,11 4,84 23,64 

Jumlah  100 100 100 300 

Sumber: Data primer 2022 

Hasil perhitungan indeks nilai penting (INP) jenis penyusun hutan penyangga pada 

pertumbuhan pohon, tiang, dan sapihan mata air Sumber Gedhe terdapat 7 spesies dengan spesies 

Kelapa (cocos nucifera) memiliki INP tertinggi yakni 143,95%, dan yang terendah yakni 23,64% 

yaitu spesies Cengkeh. 



 
 

 

 

 

 

Tabel 2. Indeks nilai penting tingkat sapihan, tiang, dan pohon di mata air Sendang Ayu 

 

Pohon  

No  
Nama 

local 

KR 

(%) 

FR 

(%) 

DR 

(%) 

INP 

(%) 

1 Jati 13,79 15,38 13,99 43,16 

2 Kelapa 13,79 15,38 12,74 41,91 

3 Luwingan 10,34 11,54 10,67 32,55 

4 Gayam 10,34 7,69 9,79 27,82 

5 Lamtoro 10,34 7,69 9,41 27,44 

6 Jambu Air 6,9 7,69 6,65 21,24 

7 Johar 6,9 7,69 6,27 20,86 

8 Mangga 6,9 3,85 6,18 16,93 

9 Beringin 3,45 3,85 4,7 12,00 

10 Kayu Ara 3,45 3,85 4,58 11,88 

11 Mahoni 3,45 3,85 4,36 11,66 

12 Mimba 3,45 3,85 3,72 11,02 

13 Bayur 3,45 3,85 3,62 10,92 

14 Persik 3,45 3,85 3,32 10,62 

Jumlah 100 100 100 300,00 

Tiang  

1 Jati 19,05 19,05 20,03 58,13 

2 Mahoni 14,29 14,29 15,02 43,60 

3 Lamtoro 14,29 14,29 14,25 42,83 

4 Gayam 9,52 9,52 9,81 28,85 

5 Jambu Air 9,52 9,52 9,63 28,67 

6 Johar 9,52 9,52 8,5 27,54 

7 Mimba 9,52 9,52 8,14 27,18 

8 Kayu Ara 4,76 4,76 5,4 14,92 

9 Luwingan 4,76 4,76 5 14,52 

10 Mangga 4,76 4,76 4,25 13,77 

Jumlah 100 100 100 300 

Sapihan  

1 Jati 33,33 33,33 37,3 103,96 

2 Mahoni 33,33 33,33 32,49 99,15 

3 Lamtoro 33,33 33,33 30,21 96,87 

Jumlah 100 100 100 300 

Sumber: Data primer 2022 



 
 

 

  Hasil perhitungan indeks nilai penting (INP) jenis penyusun hutan penyangga pada 

pertumbuhan pohon, tiang, dan sapihan di mata air Sendang Ayu terdapat 14 spesies dimana 

spesies Jati (Tectona grandis) memiliki INP tertinggi yakni 143,95%, dan yang terendah yakni 

10,62% yaitu spesies Persik (Trema temantosa). 

 

Tabel 3. Indeks Nilai Penting tingkat sapihan, tiang dan pohon di mata air Sungai Mudal 

Pohon 

No  
Nama 

lokal 

KR 

(%) 

FR 

(%) 

DR 

(%) 
INP (%) 

1 Jati 18,19 17,11 16,69 51,99 

2 Mahoni 12,13 13,81 10,67 36,61 

3 Melinjo 9,09 6,8 10,63 26,52 

4 Randu 9,09 6,8 8,27 24,16 

5 Sukun 6,06 6,8 7,33 20,19 

6 Sengon 6,06 6,8 6,36 19,22 

7 Kelapa 6,06 6,8 5,94 18,8 

8 Nangka 6,06 3,51 5,46 15,03 

9 Dadap 3,03 3,5 4,04 10,57 

10 Mindi 3,03 3,5 3,85 10,38 

11 Johar 3,03 3,5 3,76 10,29 

12 Mangga 3,03 3,5 3,05 9,58 

13 Lamtoro 3,03 3,5 2,88 9,41 

14 Durian 3,03 3,5 2,81 9,34 

15 
Sawo 

Kecik 
3,03 3,5 2,81 9,34 

16 Waru 3,03 3,5 2,73 9,26 

17 Kesambi 3,03 3,5 2,73 9,26 

Jumlah 100 100 100 300 

Tiang  

1 Jati 17,39 21,74 26,37 
        

65,50  

2 Nangka 13,04 13,04 12,44 
        

38,52  

3 Lamtoro 13,04 13,04 12,43 
        

38,51  

4 Mahoni 8,69 8,7 10,14 
        

27,53  

5 Johar 8,69 8,7 9,83 
        

27,22  

6 Mindi 8,69 8,7 8,28 
        

25,67  



 
 

 

7 Mangga 8,69 8,7 7,44 
        

24,83  

8 Sawokecik 8,69 8,7 4,8 
        

22,19  

9 Sengon 4,35 4,35 4,13 
        

12,83  

10 Waru 4,35 4,35 4,13 
        

12,83  

Jumlah 100 100 100 300 

Sapihan 

1 Mahoni 33,33 28,57 31,31 93,21 

2 Jati 22,22 28,57 26,14 76,93 

3 Johar 22,22 14,29 16,11 52,62 

4 Mimba 11,11 14,29 13,38 38,78 

5 Lamtoro 11,11 14,29 13,05 38,45 

Jumlah 100 100 100 300 

Sumber: Data primer 2022 

 

Hasil perhitungan indeks nilai penting (INP) jenis penyusun hutan penyangga pada 

pertumbuhan pohon, tiang, dan sapihan mata air Sungai Mudal terdapat 17 spesies serta spesies 

Jati (Tectona grandis) memiliki INP tertinggi yakni 51,99%, dan yang terendah yakni 9,26% 

yaitu spesies Waru (Talipariti tiliaceum) dan Kesambi (Schleichera oleosa). 

 

3. Indeks Similaritas 

Dari hasil analisis data yang dilakukan pada ketiga lokasi, maka didapat nilai indeks 

similaritas jenis vegetasi pada tingkat Pohon, Tiang dan Sapihan, dapat dilihat pada Tabel 

sebagai berikut: 

 

 Tabel 4. Indeks similaritas tingkat sapihan, tiang, dan pohon dari kedua lokasi yang dibandingkan 

Pohon 

Indeks Similaritas Sumber Gedhe Sendang Ayu Sungai Mudal 

Sumber Gedhe - 22,22% 38,09% 

Sendang Ayu 22,22% - 32,25% 

Sungai Mudal 38,09% 32,25% - 

Tiang 

Indeks Similaritas Sumber Gedhe Sendang Ayu Sungai Mudal 



 
 

 

Sumber Gedhe - 42,85% 57,14% 

Sendang Ayu 42,85% - 50% 

Sungai Mudal 57,14% 50% - 

Sapihan 

Indeks Similaritas Sumber Gedhe Sendang Ayu Sungai Mudal 

Sumber Gedhe - 50% 36,36% 

Sendang Ayu 50% - 75% 

Sungai Mudal 36,36% 75% - 

Sumber: Data primer 2022 

 

Hasil perhitungan indeks smiliritas pada tingkat hidup pertumbuhan pohon, tiang dan 

sapihan berdasarkan kedua lokasi yang dibandingkan, mata sendang ayu dengan matai air sungai 

mudal didapat nilai IS 75% dan tergolong dalam kesamaan Tinggi. Mata air sumber gedhe dengan 

mata air sungai mudal yakni 57,14% dan tergolong dalam kesamaan sedang, selanjutnya yakni 

mata air sumber Gedhe dengan mata air sendang ayu dengan IS terendah yakni 22,22% tergolong 

dalam kesamaan rendah. 

 

KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah di lakukan Mengenai Analisis Vegetasi Hutan Penyangga 

Mata Air Sumber Gedhe, Sendang Ayu, Dan Sungai Mudal Daerah Istimewa Yogyakarta, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

 

1. Jenis vegetasi penyusun mata air Sumber Gedhe tersusun dari 7 jenis vegetasi pada tingkat 

pohon, tiang dan sapihan yakni (Kelapa, Nangka, Jati, Mangga, Cengkeh, Mahoni, serta 

Durian). Kemudian mata air Sendang Ayu terdapat 14 jenis vegetasi pada tingkat pohon, tiang 

dan sapihan yakni (Beringin, Kayu Ara, Luwingan, Gayam, Jati, Jambu Air, Johar, Kelapa, 

Lamtoro, Mahoni, Mangga, Mimba, Bayur, dan Persik). Sedangkan di mata air Sungai Mudal 

terdapat 17 jenis vegetasi pada tingkat pohon, tiang dan sapihan yakni (Jati, Mahoni, Melinjo, 

Randu, Sukun, Sengon, Kelapa, Nangka, Dadap, Mindi, Johar, Mangga, Lamtoro, Durian, 

Sawokecik, Waru serta Kesambi). 

 



 
 

 

2. Hasil perhitungan indeks nilai penting (INP) jenis penyusun hutan penyangga pada 

pertumbuhan pohon, tiang, dan sapihan mata air Sumber Gedhe terdapat spesies Kelapa 

memiliki INP tertinggi yakni 143,95%, dan yang terendah yakni 23,64% yaitu spesies Cengkeh. 

Kemudian mata air Sendang Ayu terdapat spesies Jati dengan INP tertinggi yakni sebesar 

43,16%, dan terendah didapat pada spesies Persik dengan INP sebesar 10,62%. Selanjutnya 

mata air Sungai Mudal terdapat spesies Jati memiliki INP tertinggi yakni 51,99%, dan yang 

terendah terdapat dua spesies yakni Waru dan Kesambi dengan INP 9,26%. 

 

3. Hasil perhitungan indeks similiritas pada tingkat hidup pohon, tiang dan sapihan menunjukkan 

nilai IS yaitu perhitungan antara mata air Sendang Ayu dengan Sungai Mudal yakni 75%, 

sedangkan IS terendah yaitu perhitungan indeks similaritas antara mata air Sumber Gedhe 

dengan mata  air Sendang Ayu yakni 22,22%.  
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